RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : UPT SDN Sumberjo 01

Kelas / Semester A/t

Tema : 1 ( Indahnya Kebersamaan )

Sub Tema : 1 ( Keragaman Budaya Bangsaku )
Pembelajaran ke 4

Alokasi waktu : 10 menit
A. TUIJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan gagasan pokok dan gagasan pendukung
dari setiap paragraf teks yang dibaca dengan terstruktur.

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menyusun gagasan pokok dan gagasan pendung dari
teks yang dibaca menjadi kerangka tulisan dengan sistematis.

3. Setelah melakukan demontrasi, siswa mampu menjelaskan pentingnya sikap persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman dengan terperinci.

4. Setelah berdiskusi, siswa mampu menemukan contoh-contoh sikap persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman di lingkungan dengan benar

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
egiata eskripsi Kegiata Waktu
Pendahuluan » Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a | 1 menit

menurut agama dan keyakinan masing-masing. Religius

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang
”Indahnya Kebersamaan”. Integritas

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengomunikasikan dan
menyimpulkan.




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Inti

Guru menunjukkan beberapa gambar tari tarian budaya
daerah . Kekayaan budaya tersebut adalah identitas bangsa.
Setiap warga negara harus bangga dengan keberagaman yang
ada. Sebagai generasi penerus, siswa harus meneruskan
budaya yang ada. Communication

Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan oleh guru serta
menjawab beberapa pertanyaan sesuai dengan gambar (
mengamati )

Siswa membaca teks Tari Kipas Pakarena yang ada di buku
siswa. Siswa membaca teks tersebut dengan membaca senyap.
(Mengamati) Literasi

Setelah membaca siswa mengidentifikasi gagasan pokok dan
gagasan pendukung dari teks. Guru memberikan bimbingan
kepada siswa untuk membaca teks dengan berlahan. Guru
bisa memberikan pertanyaan-pertanyaan berikut utuk
membantu membimbing siswa. (Menanya)

- Apayang dibicarakan di paragraf 1?
- Apa inti dari paragraf 1?

Siswa dibimbing untuk menentukan gagasan pokok serta
gagasan pendukung bacaan dengan cara mencari kalimat
yang menujukkan gagasan pokok serta gagasan pendukung
dalam paragraf.Setelah siswa selesai, guru membahas dan
memastikan bahwa setiap siswa paham.

Siswa membaca teks dan melakukan simulasi tentang makna
persatuan dan kesatuan pada buku siswa. (Mengamati)
Literasi

Guru membawa sapu lidi ke dalam kelas untuk membantu
siswa memahami konsep makna bersatu dengan mengacu
pada buku siswa. Communication

Guru meminta siswa mengamati apa yang terjadi.
Selanjutnya, guru meminta siswa menyapu sampah kertas
tersebut menggunakan sapu lidi, kemudian bertanya kepada
siswa, apa perbedaan yang kalian lihat?(Mengamati)

Guru memandu siswa untuk menyimpulkan bahwa persatuan
dan kesatuan memberi manfaat sebagai  berikut.
(Mengkomunikasikan)

= Bersatu membuat sebuah keluarga, masyarakat, dan
bangsa menjadi kuat.

= Bersatu dan bekerja sama dapat memudahkan dan
mempercepat pekerjaan.

Secara individu siswa mengidentifikasi sikap-sikap yang
menunjukkan persatuan dan kesatuan. Siswa menuliskan
hasilnya pada tabel. Integritas

5 menit




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Penutup = Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil | 4 menit
belajar selama sehari Integritas

. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari secara lisan
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

n Menutup dengan doa

C. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap,

tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui Blitar, Juli 2021
Kepala Sekolah, Guru Kelas 4
Heru waluyo,S.Pd.,M.M. SAROFAH,S.Pd.

NIP. 19650410 198703 1 015 NIP. 19710210 199605 2 001



Lampiran

A. Materi pembelajaran Bahasa Indonesia

Ayo Membaca [

Bacalah teks tersebut kemudian carilah gagasan pokok dan gagasan
pendukungnya. Tuliskan pada diagram-diagram yang tersedia!

Tari Kipas Pakarena

Tari Kipas Pakarena merupakan kesenian tari yang berasal dari Gowa,
Sulawesi Selatan. Tarian ini sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat
Gowa yang merupakan bekas Kerajaan Gowa.

Kisahnya berawal dari perpisahan antara penghuni Boting Langi
(negeri khayangan) dan penghuni Lino (bumi) pada zaman dahulu.
Konon, sebelum berpisah, penghuni Boting Langi sempat mengajarkan
kepada penghuni Lino cara menjalani hidup, seperti bercocok tanam,
beternak, dan berburu.

Cerita itu diabadikan dalam gerakan tarian. Makna gerakan tari Kipas
Pakarena, seperti gerakan berputar searah jarum jam, melambangkan
siklus hidup manusia. Gerakan naik turun mencerminkan roda kehidupan
yang kadang berada di bawah dan kadang di atas. Cara menari yang
lembut mencerminkan karakter perempuan Gowa yang sopan, setiq,
patuh, dan hormat. Secara keseluruhan gerakan tari ini mengungkapkan
rasa syukur.

Subtema 1: Keberagaman Budaya Bangsaku

51



Paragraph. Bacaan Gagasan pokok Gagasan pendukung
1 Tari Kipas Pakarena merupakan Apa yang dibicarakan ? | Apa itu Tari Kpias
kesenian tari yang berasal dari Jawab : Tari Kipas Pakarena ?
Gowa, Sulawesi Selatan. Tarian ini | Pakarena Jawab :
sudah menjadi tradisi di kalangan 1. Berasal dari
masyarakat Gowa yang merupakan Gowa Sulawesi
bekas Kerajaan Gowa. selatan
2. Tarian tradisi
budaya
masyarakat
Gowa Sulawesi
selatan
2 Kisahnya berawal dari perpisahan Apa yang dibicarakan ? | Bagaimana kisahnya ?
antara penghuni Boting Langi Jawab : sebuah kisah Jawab :
(negeri khayangan) dan penghuni yang berawal dari sebelum berpisah,
Lino (bumi) pada zaman dahulu. perpisahan antara penghuni Boting Langi
Konon, sebelum berpisah, penghuni | penghuni Boting sempat mengajarkan
Boting Langi sempat mengajarkan Langit (negeri kepada penghuni Lino
kepada penghuni Lino cara khayangan) dan cara menjalani hidup,
menjalani hidup, seperti bercocok penghuni Lino (bumi) | seperti bercocok
tanam, beternak, dan berburu pada zaman dahulu tanam, beternak, dan
berburu
3 Cerita itu diabadikan dalam gerakan | Apa yang dibicarakan ? | Bagaimana makna

tarian. Makna gerakan tari Kipas
Pakarena, seperti gerakan berputar
searah jarum jam, melambangkan
siklus hidup manusia. Gerakan naik
turun mencerminkan roda
kehidupan yang kadang berada di
bawah dan kadang di atas. Cara
menari yang lembut mencerminkan
karakter perempuan Gowa yang
sopan, setia, patuh, dan hormat.
Secara keseluruhan gerakan tari ini
mengungkapkan rasa syukur.

Jawab ;
Makna gerakan Tari
Kipas Pakarena

Gerakan Tarian Kipas
Pakarena

1. gerakan
berputar searah
jarum jam,
melambangkan
siklus hidup
manusia.

2. Gerakan naik
turun
mencerminkan
roda kehidupan
yang kadang
berada di
bawah dan
kadang di atas

3. Cara menari
yang lembut
mencerminkan
karakter
perempuan
Gowa yang
sopan, setia,
patuh, dan
hormat.

4, Secara
keseluruhan
gerakan tari ini
mengungkapka
n rasa syukur.




B. Materi Pelajaran PPKn

Pada umumnya, sapu lidi digunakan untuk menyapu. Bisakah sebatang lidi digunakan untuk
menyapu? Tentu saja tidak! Lidi dapat digunakan untuk menyapu jika terdiri atas beberapa puluh atau
ratus lidi yang diikat cukup erat menjadi satu.

Dengan menyatukan lidi-lidi dalam satu ikatan akan tercipta kekuatan yang besar. Jadi,
persatuan dan kesatuan dapat diartikan kumpulan bagian-bagian yang dipersatukan. Hal itu
merupakan bukti pentingnya kekompakan dalam mewujudkan persatuan. Dengan demikian, persatuan
tidak mementingkan kepentingan diri sendiri atau kelompok, tetapi lebih mengutamakan kepentingan

umum.

Sikap yang menunjukkan persatuan dan kesatuan

Sikap yang tidak menunjukkan persatuan dan
kesatuan

Suka bekerja sama , gotong royong, kerja bakti

Tidak suka bekerja sama ,suka menyendiri

Mengutamakan kepentingan bersama

Mendahulukan kepentingan pribadi

Cinta tanah air ( nasionalisme ),bangga memakai
produk dalam negeri

Suka membanggakan hasil produk luar negeri

Toleransi beragama

Fanatik dengan agamanya sendiri

Menghargai keberagaman suku, budaya ,agama

Tidak menghargai kebergaman

Suka menolong antar sesama

Tidak suka menolong orang lain

Mendahulukan kewajiban dari pada hak

Mendahulukan hak dari pada kewajiban

C. Penilaian dan Evaluasi

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk
kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut

Penilaian Sikap

Perubahan tingkah laku
Santun Peduli Tanggung
Jawab
No | Nama
KCB;KCB;KCB;
112 (3 |4 |12 |3 |4 |12 |3 |4
1 |
2 | e
3 | e
4 |

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4




1. Bahasa Indonesia: Gagasan Pokok

Sangat Baik Baik Cukup Perlu_
Kriteria Pendampingan
@ ©) ) 1
1)
Mengidentifi kasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi

gagasan pokok

gagasan pokok
dari 4 paragraf
dengan benar.

gagasan pokok
dari 3 paragraf
dengan benar.

gagasan pokok
dari 2 paragraf
dengan benar.

gagasan pokok
dari 1 paragraf
dengan benar.

Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi
Gagasan gagasan gagasan gagasan gagasan
Pendukung pendukung dari 4 pendukung dari 3 pendukung dari 2 pendukung dari 1
paragraf dengan paragraf dengan paragraf dengan paragraf dengan
benar. benar. benar. benar.
Mengkomuni Menuliskan Memenubhi 2 dari Memenuhi 1 dari Belum memenuhi
kasikan secara sistematis, 3 kriteria yang 3 kriteria yang kriteria yang
mudah diharapkan. diharapkan. diharapkan.
dipahami, dan
menggunakan
bahasa baku.
Catatan: Penilaian (penskoran) dapat dilihat contohnya pada Pembelajaran 1
2. PPKn
Kriteria ya tidak

Menjelaskan pentingnya sikap persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman.

Menemukan 3 contoh sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman

di lingkungan.




